BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. éPefangkatAlnl

Penelitian ini dilakukan di dua tempat, yaitu di lapangan dan di laboratorium.
Peneliitian di lapangan hanya wuntuk pengambilan sampel saja, sedangkan untuk
pengtﬂqn‘ml lebih lanjut dilakukan di laboratorium. Penjelasan lebih lanjut tentang

peralaftan yang digunakan pada penelitian ini adalah :

3.1.1. Sistem Elektromagnet

éAlat ini berfingsi untuk menghasilkan medan magnet, yang selanjutnya akan
menimébulkan gaya magnet yang dapat menarik tabung gelas yang diletakan di antara
kedua llmtut; elektromagnet. Prinsip dasar alat ini adalah lilitan kawat yang dialiri arus
lish'ik,gmak'a akan timbul medan magnet. Agar medan magnet vang ditimbulkan cukab
besar untuk aimmlfaaﬂcml , maka pada tengah-tengah lilitan diberi inti,

éDaIam penelitian ini, sistem elektromaguet yang diglmakan adalah buatan

Leybolid, Jerman. Gambar 3.1., menunjukan skema preratatan ini :

a Inti ébusi

;Inti besi ini terbuat dari begi lunak berbentuk huruf “U”. Inti ini dibusat bersekat-
sekat. ;’Bagiwl bawah dari inti berfungsi sekaligus sebagai kaki, sedangkan kedua
lengmnilya adalah nntuk tempat lilitan. Ukuran penampang inti ini 40x490 mrn.
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b. . Dua buah tilitan

Lilitan ini berbentuk segi empat dan diberi rumah untuk masing-masing lilitan,
sehiﬁgga lilitan bisa dilepas dan dipasang kembali. Jumlah lilitan masing masing
adalzflh 250 lilitan, dan kawat yang digunakan adalah kawat tembaga yang berisolasi
(ber—éemail), dengan diameter kawat 1mm.Arus maksimum yang bisa dialirkan pada

lilitan kawat ini adalah SA.
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Gambar 3,1, Skerna slstem olektromagnet '

(Leybold, 1957 )

3.1.2.E Cat:u Daya DC

Berfungsi sebagai sumber arus untuk sistem elekiromagnet. Catu daya DC ini
berfulélgsi ju,ga sebagai penyearah arus AC menjadi DC. Agar medan magnet yang
dihasiilkan oleh sistem elektromagnet dapat diatur besar kecilnya, maka catu daya DC
ini ju_;;a dilengkapt dengan regulator arus. Semakin besar arus yang dialirkan ke lilitan

pada sistem elektromagnet, maka medan magnet yang dihasilkan juga semakin besar.
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Catu daya DC yang digunakan dalam peneclitian ini acdalah buatan Leybold, Jerman.
Arus 'maksimal vang dihasilkan oleh alat ini adalah 10 A. Skema peralatan ini

ditlmjhkan oleh gambar 3.2.

Gambar 3.2, Skema peralatan catu daya DC

(Leybotd, 1987)

3.13 Amiwremeter

: Arus yang dialirkan dari catu daya ke sistem elektromagnet harug dikontrol agar
arus glang mengalir tidak lebih dari arus maksimal yang dapat diterima oleh sistem
elelm%oma'g,net, yaitn sebesar 5 A. Amperemeler di sini adatah berfungsi untuk
meng;mtrol arus tersebut. Dengan niemutar regulator arus pada catu daya DC, maka

arus vane kelnar dapat dibaca pada amperemeter, sehingea kernungkinan timbulnya
yang | p > 2L Y
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kerusa;kzm alat akibat kelebihan arus dapat dibindarkan. Data arus yang terbaca pada
amperiemeter juga diperlukan untuk menganalisa beswnya pengaruh arus terhadap
medzui maénet yang ditimbullkan

Pada penelitian ini digunakan alat ukur arus jenis multimeter yang dapat
diglmzéxlcan untuk mengukur beda potensial atan tegangan, hambatan dan arus. Skema

peralatan ini ditunjukan pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3, Skema alut ukar arus

3.1.4. Teslameter

Pringip dasar dari penelitian ini adalah keseimbangan gﬁya magnet dengan gaya
gravitéasi. Gaya magnet dapat dizmati dengan mengukur besarnya medan magnet yang
digmu;lcan.' Teslameter adalah alat yang digunakan untuk mengukur besarnya medan
magnc;*.t. Peralatan ini terdiri dari dua bagian yang terpisah dan dihubungkan denéz;n

kabel.ﬁ Penjelasan tentang kedua bagian alat ini adalah sebagai berikut :
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a. Sende
Fungsi alat ini sebagai sensor terhadap medan magnet. Benfuk alat ini seperti
penix yang ditempaﬂ-:ml pada stafif yang diam dan dapat diatur tinggi rendahnya sesuai

dengan bagian yang akan diukur medan magnetnya.

b. F’iencacak

i Alat ini berfingsi sebagai éencacah medan magnet. Keluaran dari alat ini

merupakan bilangan digital. Jadi besarnya medan magnet dapat dilihat pada bagian alat

Ini. Af.lat ini dibunat oleh perusahaa:-l Jerman, Leybold dengan batas penguluran  sampai
l 2000; mili tesla. Gambar 3.4. merupakan skema peralatan teslameter yang digunakan

dalam penelitian ini.

Gambar 3.4, Skem:i peralatan teslarmeter

(Leybold, 1987)
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3.1.5?. '.fs:ﬂlmg Gelas

. Berfimgsi sebagai temipat sampel yang akan diukur suseptibilitas magnetnya.
Sanlg;el yang telah dihaluskan menjadi serbuk dimasukan ke dalam gelas, dan
digantungkan pada salah satu lengan neracs. Karena setiap bahan mempunyai sifat |
kemaégnetan, maka diukur terlebih dahulu gaya magnet yang bekerja pada tabung gelas
kosofng sebelum diisi dengan sampel.

Tabung gelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung gelas jemis
pyre{c, buatan Jepang yang mempunyai ukuran panjang 75mm dan diameter dalam

7,5mm.

3.1.6:. Neraca

: Neraca yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca Ohaus dengan
sedikéil modifikasi pada bagian bawalmya. Bagian bawah dari neraca mi dilepas?
kemu;dian tabung gelas tempat sampel digantungkan di bagian bawahnya dengan fali.
Hal i?ni untuk menghindari pengaruh medan magnet terhadap lengan neraca, selain iu
 juga édisesuaikml dengan benfuk kutub elekiromagnet yang digunakan. Neraca ini
mem;é)mnyai ketelitian penimbangan sampai 0,01 gram. Dalam penelitian ini neraca
digmmk;(m untik menyeimbangkan gaya magnet yang disebabkan oleh sistem
elekhé’omagnet dan gaya gravitas{ bumi. Akibat adanya medan magnet yang dikenakan
padaismnpel yang digantungkan pada lengan neraca, maka posisi neraca menjadi tidalk
se.kiml')aulg._ Pengaruh medan magnet inilab yang terukur pada neraca. Data i diberi

simbol m yaitu massa yang digunakan untuk membuat timbangan menjadi setimbang
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sepexzti posisi semula. Neraca juga berfungsi untuk memmbang massa fabung dan massa
sampel. Gambar 3.5. menunjukan skema neraca yang salah satu lengannya digantungkan

tabunig gelas,

A
NERACA

Gumbar 3.5, Skema neraca dan tabung gelas

3.1.?. J aﬁgka Sorong
Jangka sorong vang digunakan dalam penelitian ini adalah buatan Mitutoyo
Cor]éoration, Jepang, Alat ini dapat untuk mengukur diameter, baik (li;ruueter luﬁr
mau[é)un, diameter dalam, panjang, ketebalan dan dapat juga digunakan untuk mengukur
\ ];'eda:lmmm. Batas ukur alat ini adalah dari 0 sampai 150 mm, dengan ketelitian
0,05i111‘n. :Fungsi jangka sorong dalam penelitian im adalah untule mengukur diametef
daluintabung dan panjang sampel dalam tubung gelas. Skema untuk peralatan jangka

sorong dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6, Skoema jungka sorong

3.1.8: Palu dan Pahai

Kédua alat ini digunakan dalam pengambilan sampel di lapangan. Batuan di
alaméini masih berbentuk bongkahan-bongkahan besar, sehingéa untuk mengambilnya
digun;akan palu dan pahat. Kedua alat ini juga diglﬁlzll{ml dalam proses penghalusaﬁ

sampéel menjadi serbuk yang akhirnya di ukur di laboratorium.
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3.2. Kalibrasi Sistem Peralatan

. Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji sampel-sampel standard yang
tellahédiketahui nilai suseptibilitas magnetnya. Tetapi sebelum mengukur suseptibilitas
maguéot unfuk sampel-sampel standard, perlu diperhatikan beBerapa hal yang dapat
mem[éengémhi hasil pengukuran. Tshap-tahap pengujian untuk keseluruhan sistem

peralalan adalah sebagai berikut

a P;eugukuran medan magnet alam

Pengukuran ini dilakukan sebelum cafu daya dinyalakan, Jadi medan magnet
yang Eterukur b;ﬂ(ﬂﬂ disebabkan oleh sistem elektromagnet, tetapi disebabkan oleh hal-
hal la.m geperti kufub magnet bumi afau pengaruh peralatan lain yang Eldi.t di

iab orz:uorium.

b. Pér&gulmrau pengaruh medan magnet terhadap tabung gelas.
Seberapa kecilnya, tabung gelas akan memberikan sumbangan yang berpengaruh
pada hasil pengukuran. Uniuk ity maka diskur terlebh dahulu pengaruh medan magnet

terhadap gelas kosong sebelum diisi dengan sampel.

¢ Péﬁgu_kurmz sampel standard
. Tahap pengujian ini, pada gelils diisi dengan sampel standard, lalu diukur
pengaruh medan magnetnya. Pengukuran dilakukan dengan memvariasi medan magnet

sehingga anak timbangan yang digunakan untuk menyeimbangkan pengaruh medan
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magneti tznd.i juga akan bervariasi. Dengan membuat grafik lubungan antara induksi
magnet: B dan massa anak timbangan m maka besarnya suseptibilitas magnet dapat di
tentukz;n, Apabila suseptibilitas magnet hasil pengukuran sama afau mendekati nilai
suselntibilitas magnet yang telah diketahui, maka sistem peralatan ini telah siap untuk

digunakan -

3.3. lé’rinsip Dasar Sistem Peralatan

Prinsip dasar sistem peralatan ini adalah kesetimbangan gaya magnet dan gaya
glaﬁldhl Gaya magnet ditimbulkan olel sistemn elektromagnet, sedungkan gaya gravitasi
nda}ahf merupakan percepatan gravitasi bumi. karena tidak dilakukan pengukuran
terhadap percepatan gravitasi bumi maka dalam perchitungan menggunakan konstanla
yang szudah ada sebesar 980 cny/detik’. Skema untuk selurih sistem peralatan adalah

sabagéi berikut :

: Neraca
' AN ' - [—
Sonde Teslameter
N ]
sislem elektromagnet i
Amperemeler
Caiu daya DC
—

Gambar 3.7, Skema slstem peralatun
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Sampei dimas‘ukan ke dalam tabung gelas yang digantungkan pada bagian
bawaléi neraca. Ujung bawah sanpel diletakan pada tengah-tengah kutub elektromagnet,
sedané,kan ujung atas diletakan di luar kutub elekiremagnet. Akibat medan magnet yang
ditimbulkan oleh sistem elektromagnet maka sampel akan tertarik ke bawah. Pengaruh
ini akan terbaca oleh neraca Dengan memvariasi data medan magnet maka akan
bew@iasi_pula data 'm' yang terbaca pada neraca.

Pengukuran medan magnet dengan menggunakan teslameter dan sonde sebagai
sensoné'nya, sedangkan pengukuran massa dengan neraca Variasi medan magnet
dilaklékan dengan cara memvariasi arus yang dialirkan ke sistem elektromagnet. Dengan

menggunakan persamaan 2.25 maka suseptibilitas magnetoya dapat dihitung.

3.4. :Pengambilan Data

Pengukuran nilai suseptibilitas magnet tidak dilakukan di tempat ditemukannya
batm;n tersebut, melainkan ha’nya mengambil sampel di lapangan, kemudian untuk
se.lanjutnya diproses menjadi serbuk dan pengukuran diiakukan dalam laboratorium.

Tahap-tahap pengambilan data adalah .

a Pe%ngambi!an sampel

Sampel yang akan divkur suseptibilitas magnetnya t.idak diambil* pada
‘semb%z':rang tempat, tetapi sesuai pefunjuk yang ada pada peta geologi. Dalarh peta
gt,u[ugl {empat yang mempunyai jenis batuany yang sama di gambarkan dengan wama

ytmg sama dan diberi simbol sesual dengin jenis batuannya. Sampel diambil unluk tiap
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jenis :baiuan yang ada pada peta geologi, dalam hal ini lokasi penelitian adalah daerah
Ungaf*an dan Semarang (peta geologi pada lampiran). Tanda x pada peta adalah lokasi

pengambilan data.

b. Pwilg}'z alusan sampel

- Sampel yang diambil dari lapangan adalah berupa kepingan-kepingan batuan
sehingga harus dibaluskan dulu sebelum divkur dalam laboratorium. Hal ini disebabkan
kzu‘en%t. tempat sampel berbentuk tabung gelas. Pernbahan tempat sampel akan merubah
persmznmul karena persamaan ( 2.25) diatas diturunkan untuk sampel berbentuk silinder

(tabung).

a szigufatran Sampel

Sampel yang telah berbentuk serbuk dimasukan ke dalam tabung gelas yang
lergzulélung pada salah satu lengan neraca, sedang lengan lainnya terdapat tempat untuk
analk étimBangm‘:. Sampel pada tubung gelas diletakkan di tengah-tengah kotub
elelldrtgunagnel. Dengan memvariasi arus yang mengalir plada lilitan elekiromagnet maka
in(luksi:i magnet yang terukur akan bervariasi. Variasi medan magnet ini akan
menyeébabl;zm gaya yang dilimbulkan juga berbeda. Besarnya gaya magnet ini akan
| diirnb;mgi dengan anak timbangan dengan massa m. Dari persamaan (2.25) dapat dibuat
grafik. liniér antara m dan 13, sehingga suseptibilitas magnet dapat ditentukan,

Pellglﬂau‘an tersebut dilakukan untuk keseluruhan sampel batuan yang ada.






